BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

1. Angkot yang beroperasi dikabupaten tegal memiliki 2 jenis kendaraan yang
resmi berizin yaitu Suzuki ST 100 (Carry) dan Mitsubishi T120 SS,
berdasarkan analisa data yang dilakukan dimensi kendaran angkot
eksisting secara keseluruhan terlalu kecil yang pada akhirnya menyebabkan
penumpang berdesakan, ukuran kursi yang tidak sesuai aturan berlaku
menunjukan aspek keselamatan tidak terpenuhi, selain itu angkot eksisting
tidak dilengkapi sabuk keselamatan di setiap tempat duduknya sehingga
aspek keselamatan tidak terpenuhi, selain itu juga pintu yang terganjal
dengan kursi penumpang menyebabkan pintu tidak dapat ditutup ketika
kendaraan beroperasi hal ini tentu melanggar regulasi sehingga dapat
membahayakan bagi penumpang angkot, serta tidak dilengkapinya fasilitas
pendingin udara menyababkan kondisi dalam kabin menjadi tidak nyaman,
hal ini memberikan gambaran tentang kerentanan standar keselamatan
dan kenyamanan yang seharusnya dapat diprioritaskan. Kondisi eksisting
angkot Dapat dilihat pada Lembar lampiran 3 pada halaman lampiran.

2. Perancangan desain kendaraan angkutan umum yang berfokus pada aspek
keselamatan diarahkan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang kendaraan bermotor.
Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, diperoleh
spesifikasi kendaraan yang menggunakan sasis Traga. Kendaraan ini
memiliki kapasitas muatan untuk 16 orang penumpang serta dapat
mengakomodasi barang seberat 150 kg. dimensi mencapai panjang
mencapai 4,700 milimeter, lebar 1,800 milimeter, dan tinggi 2,480
milimeter. Spesifikasi lainnya termasuk Rear Over Hang (ROH) sebesar
1,030 milimeter, Front Over Hang (FOH) sebesar 1,430 milimeter,
Wheelbase (jarak sumbu) sepanjang 2,250 milimeter, dan Ground
Clearance (jarak terendah ke tanah) sebesar 180 milimeter Perancangan
desain kendaraan ini juga dilengkapi dengan fasilitas pendukung
keselamatan seperti sabuk keselamatan di setiap tempat duduk, dan

handgrip atau pegangan tangan untuk penumpang berdiri, Selain itu,



kendaraan ini juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas keselamatan,
seperti sabuk keselamatan di setiap tempat duduk, alat pemadam api
ringan (APAR), palu pemecah kaca, dan kotak P3K. Untuk meningkatkan
kenyamanan penumpang, disarankan untuk dilengkapi dengan sistem
pendingin udara (AC), serta dilengkapi dengan papan informasi trayek
secara elektronik guna mempermudah akses informasi bagi penumpang.
Keselamatan menjadi fokus utama dalam setiap tahap perancangan
menjadikan Desain kendaraan ini pilihan yang tepat untuk masyarakat yang
peduli akan keamanan dan keselamatan dalam perjalanan. hasil desain

sebagai berikut :
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Gambar V. 2 Desain 3D
V.2 Saran
1. Agar dilakukan penelitian selanjutnya dengan menghitung spesifikasi

3.

bahan dan rancang bangun serta mensimulasikan kekuatan dari bahan
tersebut.

Agar dilakukan penelitian selanjutnya dengan dibuat gambar 3D secara
detail.

Angkutan umum ini bisa dibuat secara nyata dan direkomendasikan untuk
menunjang angkutan perkotaan di daerah.

Desain angkutan perkotaan ini dapat menjadi rekomendasi bagi

perusahaan angkutan umum terutama untuk angkutan perkotaan.
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